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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987. Secara garis
besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

D Zai Y4 Zet

o Sin S Es

o Syin SY es dan ye
o= sad S es (dengan titik dibawah)
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o= dad D de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
» . Dengan koma terbalik di
¢ o atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
0 Nun N En
3 Waw W We
A Ha H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

A

A

Kasrah

viii




Dammah U U

Contoh:

i< =kataba
<y =yazhabu
b =su'ila
A3 =zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan ya Ai adani
- Kasrah dan wawu lu adanu
Contoh:
i< =kaifa
Jdss  =haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti = rijalun

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti s«
musa

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti <uss
mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: a¢ 5%
qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup



Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4alk Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: 4&iall &a, Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.

Contoh:

Ui, = rabbana
S =kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun gqomariyah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,
seperti :
=Sl ag Sl = al-karim al-kabir
sbadd) Jgu N = al-rasil al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital,
seperti :
psSal) ) = al-Aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :
Ol Gy = Yuhib al-Muhsinin



7.

10.

Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
(i = syai’'un
i gal = umirtu

Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata

sekata. Contoh:

SV S A &g = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
&) Jaall 5 JiI il = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Js ¥ Maaa g = wama Muhammadun illa Rasil
Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. Seperti
kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata tersebut

tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf latin.
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e ADE 5 3l call 5 WA )3;& e Cpafilsd 4y el Gy fha)
33 &) Ghaadl adiag all e 5 (il jall s i) il
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ABSTRAK

Wafa Amrullah, NIM 16.10.1078 “Studi Komparatif Pendidikan Akhlak
Antara Ibnu Miskawaih dan KH. M. Hasyim Asy’ari dalam terjemah Kitab 7ahzib
al- Akhlagdan Kitab Adab al- ‘Alim Wa al-Muta’allim, SKripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al Qur’an An Nur Yogyakarta.

Di antara tokoh Islam yang memperhatikan pendidikan akhlak adalah Ibnu
Miskawaih dan KH.M.Hasyim Asy’ari. Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa akhlak
merupakan suatu keadaan di dalam jiwa seseorang yang menjadi sumber
perbuatannya yang bersifat baik ataupun yang bersifat buruk. Sedangkan KH.M.
Hasyim Asy’ari berpendapat bahwa akhlak adalah roh yang mana agama tanpa
akhlak itu seperti jasad yang tidak bernyawa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkomparasikan pemikiran
Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim Asy’ari tentang pendidikan akhlak dalam Kitab
Tahzib al- Akhlag dan Kitab Adab al- ‘Alim Wa al- Muta’allim.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).
Adapun sumber data primer penelitian ini adalah kitab 7ahzib al- Akhlag karya
Ibnu Miskawaih dan kitab Adab al- ‘Alim Wa al- Muta’allim karya KH.M.Hasyim
Asy’ari.

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa menurut lbnu Miskawih,
pengetahuan tentang jiwa atau akhlak bisa didapatkan melalui akal, sedangkan
menurut K.H. Hasyim Asy’ari pengetahuan akhlak bisa didapatkan melalui hati.
Adapun tujuan pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawih adalah terwujudnya
sikap batin yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua
perbuatan yang bernilai baik, sedangkan menurut KH. M.Hasyim Asy’ari
pendidikan akhlak bertujuan untuk tercapainya insan yang bermuara (Berakhir)
pada pendekatan diri kepada Allah SWT. Dalam metode pendidikan akhlak, lbnu
Miskawaih menggunakan metode ancaman, hukuman, dan pujian. Sedangkan
KH.M.Hasyim Asy’ari menggunakan metode menulis dan mentaskhih pelajaran,
kemudian dihafal secara berulang-ulang.

Kata kunci: Pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim
Asy’ari
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akhlak merupakan refleksi dari kebersihan jiwa dan budi pekerti
seseorang manusia, la juga merupakan cermin dari pemahaman dan
implementasi ketaatan manusia terhadap nilai-nilai agama. Mereka yang
memiliki pemahaman yang baik terhadap akhlak dan agama, tentu akan
tergambar di dalam perilaku dan perbuatan dalam kesehariannya.

Salah satu misi utama agama Islam adalah untuk menyempurnakan akhlak
manusia. Dengan ini manusia diharapkan menjadi makhluk yang bermoral,
yakni makhluk yang bertanggung jawab sepenuhnya atas segala perbuatan yang
dipilihnya dengan sadar, yang saleh maupun yang jahat. Akhak al Karimah yang
diajarkan dalam Islam merupakan orientasi yang harus dipegang oleh setiap
muslim.? Seseorang yang hendak memperoleh kebahagiaan sejati (al-sa 'adah
al-hagigiah), hendaknya menjadikan akhlak sebagai landasan dalam bertidak
dan berperilaku. Sebaiknya, orang orang yang tidak memperdulikan pembinaan
akhlak adalah orang yang tidak memiliki arti tujuan hidup.

Rusaknya moral dan akhlak bangsa tidak terlepas dari perkembangan

teknologi yang serba canggih tanpa ada rambu-rambu yang jelas yang diterapkan

2Nurkhalis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Jakarta: Paramadina, 2008.him.6.



oleh penguasa. Selain itu, acara televisi saat ini sangat sering menyiarkan acara
dan film yang mempertontonkan kenakalan remaja, pertengkaran, perkelahian,
merendahkan orang lain, menghina orang lain, yang seolah-olah memberikan
contoh untuk ditiru oleh masyarakat yang berkesan menjadi acuan dalam
perilaku bangsa Indonesia. Dalam rangka penanaman akhlak tersebut
pendidikan menjadi kunci utama. Pendidikan mempunyai peran penting dalam
sosialisasi nilai-nilai kepada peserta didik, maka diperlukan sistem Pendidikan
yang bermutu dan sesuai dengan perkembangan zaman.?

Kenapa pembinaan akhlak dianggap lebih penting dari bidang Pendidikan
lainnya?. Hal ini karena pembinaan akhlak inilah yang bertujuan mencetak
tingkah laku manusia yang baik, sehingga ia berperilaku terpuji, sempurna sesuai
dengan substansinya sebagai manusia, yang bertujuan mengangkatnya dari
derajat yang paling tercela.*

Masalah pembinaan akhlak dan karakter, bukanlah masalah baru, tetapi
sudah menjadi pembahasan para filsof tempo dulu, seperti kajian Plato tentang
negara dan warga negara yang baik dalam bukunya Republika. Dalam sejarah
pemikiran Islam, ditemukan beberapa tokoh yang menyibukan diri dalam
masalah akhlak ini, seperti Al-Kindi, Al-Farabi, Kelompok Ikhwan al-Safa, Ibnu
Sina, al-Ghazali, Ibnu Miskawaih, dan lain sebagainya.

Dari sekian tokoh tersebut, Ibnu Miskawaih adalah tokoh yang berjasa

dalam pengembangan wacana akhlak Islami. Sebagian bukti atas kebesaranya,

3Said Agil Husain al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qurani, Jakarta Selatan: Ciputat
Press, him.26.

“Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. Kitab Tahdzib al-Akhlak, Bandung:
Mizan, 1994, him.61.



ia telah menulis banyak karya yang membahas masalah akhlak, diantaranya:
Tahzib al-Akhlag (tentang moralitas), Thaharah al-Hubs (Penyucian Jiwa), al-
Fauz al-akbar (Kiat memperoleh kebahagiaan dalam hidup), kitab al-sa’adah
buku tentang kebahagiaan), dan lain sebagainya.®

Paradigma pemikiran lIbnu Miskawaih dalam bidang akhlak dapat
dikatakan memiliki corak yang berbeda dengan pemikir lainya. Terlihat dalam
buku Tahzib al-akhiag pembahasan akhlaknya banyak dikaitkan dengan
pemikiran para filsof Yunani seperti Aristoteles dan Plato. Disamping itu, lbnu
Miskawaih banyak juga dipengaruhi oleh filsof muslim, seperti al-Kindi, al-
Farabi, dan al- Razi. Filsof Yunani dengan Filsof Muslim sama-sama
berpendapat bahwa tujuan dalam suatu kehidupan adalah untuk mencapai
kebahagiaan. Cara memperoleh kebahagiaan adalah dengan cara beretika atau
berakhlak dengan baik. Oleh karenanya banyak para ahli menggolongkan corak
pemikiran Ibnu Miskawaih dalam tipologi etika filosofi (etika rasional), yaitu
pemikiran etika yang banyak dipengaruhi oleh para filsof, terutama para filsof
Yunani.b

Karena itu pendidikan akhlak sangat penting bagi kehidupan manusia.
karena dengan adanya akhlak, manusia dapat dibedakan dengan makhluk
hewani bahkan manusia itu akan menjadi manusia yang utuh, juga karena

mempunyai akhlak. Akhlak yaitu mestika’ hidup yang membedakan makhluk

SAbuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Para Tokoh Pendidikan Islam: Seri
Kajian Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000, him.6.

5Majid Fakhry, Etika Dalam Islam, terj. Zakyuddin Baidhawy, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), him.22.

"Perihal kelakuan, perkataan yang baik dan sikap.



manusia dengan makhluk hewani. Manusia tanpa akhlak, akan kehilangan
derajat kemanusiaannya. Manusia ialah makhluk Tuhan yang paling mulia dan
bahkan akan bisa turun ke derajat binatang karena tidak memiliki akhlak yang
mulia.

Oleh sebab itu, ketika akhlak itu lenyap dari masing-masing manusia,
maka kehidupan manusia ini akan rusak. Masyarakat menjadi rusak, tidak lagi
peduli soal baik dan buruk, halal dan haramnya. Perlu kita ketahui bahwa salah
satu ciri yang terpenting dalam pendidikan agama Islam itu sendiri ialah akhlak.
Hampir dapat dipastikan setiap tokoh pendidikan agama Islam ialah
penekanannya menuju dalam bidang akhlak, sehingga dapat dikatakan bahwa
pendidikan akhlak ialah jiwa dari pendidikan Islam itu sendiri.

Melihat fenomena di atas dan pentingnya pendidikan akhlak, maka penting
sekali untuk mengembalikan pendidikan di dunia Islam khususnya pendidikan
di Indonesia menuju pendidikan yang berbasis akhlak. Hal itu sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional yang mengarah kepada terbentuknya manusia yang
beriman, bertagwa, dan berakhlak mulia. Dilihat dari rumusan tujuan pendidikan
nasional, bahwa tujuan pendidikan tersebut sangat serasi dengan tujuan
pendidikan agama Islam yaitu berdasarkan UU No. 20/2003.8

Sebenarnya ada banyak sekali tokoh-tokoh muslim yang sangat
memperhatikan pendidikan akhlak. Di antara tokoh-tokoh tersebut, mereka
adalah Ibnu Miskawaih, KH.M.Hasyim Asy’ari,Imam al- Ghazali, al-Kindi, al-

Farabi, al- Razi, Ibnu Sina. Ibnu Miskawaih menulis buku tentang akhlak yang

8Undang-undang SPN No. 20 tahun 2003 Bab | ketentuan umum pasal 1 ayat 1.



berjudul Tahzib al-Akhlag, KH.M. Hasyim Asy’ari menulis buku Adab al-
‘Alim Wa al- Muta’allim, Imam al-Ghazali menulis kitab 7ihya’ Ulum al- Din,
al- Kindi menulis buku Fi al- Falsafa al-Ula (Filsafat Pertama), al-Farabi
menulis kitab al- Madinah al- Fadhilah, dan Ibnu Sina menulis kitab al-Syfa .

Ibnu Miskawaih bisa menjadi representasi dari pemikiran akhlak yang
bersifat filosofis, mengingat beliau di dalam bukunya banyak mengambil
pemikiran etika dari para filsuf, baik para filsuf Yunani seperti Aristo, Plato atau
dari tokoh muslim sendiri. Sendangkan KH.M.Hasyim Asy’ari murni
mengambil pemikiran akhlak dari alquran dan hadis, sehingga bisa dikatakan
pemikiran akhlak KH.M.Hasyim Asy’ari merupakan representasi dari pemikiran
akhlak yang bersifat praktis.

Kitab KH.M. Hasyim Asy’ari sangat banyak dikaji di pesantren-pesantren,
khususnya di pesantren NU. Karena itu buku tersebut memiliki pengaruh yang
luas khususnya bagi para santri. Di sisi lain, buku Ibnu Miskawaih juga banyak
dikaji di dunia kampus, karena itu kedua buku tersebut sangat berpengaruh di
dunia pendidikan baik di dunia pesantren maupun dunia kampus.

Ada banyak peneliti yang telah melakukan penelitian terhadap dua buku
tersebut secara terpisah, hanya saja peneliti belum menemukan peneliti lain yang
mengkomparasikan kedua tokoh tersebut. Karena itu peneliti tertarik untuk
melakukukan penelitian terhadap kedua tokoh tersebut dan mengkomparasikan
pemikiran keduanya tentang akhlak. Hanya saja karena keterbatasan peneliti
dalam kemampuan bahasa Arab, maka peneliti menggunakan kitab terjemah dari

dua buku karya kedua tokoh di atas. Dan untuk menunjang penelitian, peneliti



juga menggunakan penelitian terdahulu tentang kedua tokoh di atas, serta buku-

buku yang berkaitan dengan kajian peneliti.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti memfokuskan

penelitian ini dalam beberapa rumusan masalah. Adapun rumusan masalah

tersebut meliputi:

1. Bagaimana konsep pemikiran pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih
dalam terjemah kitab 7ahzib al-Akhlag ?

2. Bagaimana konsep pemikiran pendidikan akhlak menurut KH.M.Hasyim
Asy’ari dalam kitab terjemah Adab al- “Alim Wa al- Muta’allim ?

3. Apa persamaan dan perbedaan pendidikan akhlak antara Ibnu Miskawaih dan
KH. M. Hasyim Asy’ari dalam terjemah kitab 7ahzib al-Akhlagdan terjemah

kitab Adab al- “Alim Wa al- Muta’allim ?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah
sebagaimana berikut ini:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep pemikiran pendidikan akhlak menurut Ibnu

Miskawaih dalam terjemah kitab 7ahzib al- Akhlaq.



b. Untuk mengetahui konsep pemikiran pendidikan akhlak menurut
KH.M.Hasyim Asy’ari dalam terjemah kitab Adab al- ‘Alim Wa al-
Muta’allim.

c. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendidikan akhlak antara
Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim Asy’ari dalam terjemah kitab 7ahzib
al- Akhlag dan kitab Adab al- ‘Alim Wa al- Muta’allim.

2. Manfaat Penelitian
a. Peneliti
Untuk menambah IImu pengetahuan yang membahas tentang hal-hal
yang bernilaikan agama khususnya tentang pendidikan akhlak yang
terdapat dalam kitab Tahzib al- Akhlag dan kitab Adab al- ‘Alim Wa al-
Muta’allim agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi dalam mencari ilmu
yang berakhlak mulia yang sesui dengan tuntunan agama Islam.

b. Lembaga Pendidikan

Sebagai referensi dalam rangka meningkatkan Iimu pendidikan
Islam dalam rangka peningkatan ilmu pendidikan Islam agar dapat
membina akhlak dan karakter anak berdasarkan kitab-kitab terdahulu yang
tak lepas dari sumber alquran dan hadits.

c. Masyarakat

Sebagai panutan dalam mendidik akhlak pada seorang anak, maupun
seseorang yang sudah dewasa yang bertujuan untuk menghadapi

kurangnya akhlakul karimah dalam mencari Ilmu di zaman sekarang ini.



D. Kajian Pustaka

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Nur Hamim, Mahasiswa Jurusan
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2014 dengan judul
“Pendidikan Akhlak Komperasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih dan AL-
Ghazali”. Skripsi ini mencoba membandingkan pemikiran dua tokoh yang
mempunyai kapasitas keilmuan yang tinggi dalam hal pendidikan akhlak.
Metode yang digunakan ialah metode kepustakaan ( library research ). Bahwa
penelitian ini adalah penelitian komparatif dan penelitian sebelumnya belum
pernah ada yang membandingkannya antara kedua tokoh tersebut yaitu Ibnu
Miskawaih dan KH.M.Hasim Asy’ari dalam kitab 7ahzib al-Akhlag dan Kkitab
Adab al-‘Alim al- muta’allim. Pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dokumen yang berupa karya tulis. Skripsi ini memfokuskan
“Pendidikan Akhlak Komperasi Konsep Pendidikan Ibnu Miskawaih dan AL-
Ghazali. Persamaan dan perbedaannya dengan skripsi yang dulu dengan
sekarang vyaitu persamaanya Ssama-sama membahas tentang akhlak dan
perbedaannya untuk skripsi yang dulu memfokuskan konsep pendidikan Ibnu
Miskawaih dan al- Ghazali dan Untuk perbedaanya dengan skripsi yang saya
tulis yaitu memfokuskan studi komparatif pendidikan akhlak antara lIbnu
Miskawaih dan KH.Hasyim Asy’ari dalam terjemah kitab Tahzib al- Akhlagdan
kitab Adab al- ‘Alim Wa al- Muta’allim.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Tanto Wardana Putra, Mahasiswa Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 dengan judul “Konsep Pendidikan



Akhlak dalam Kitab Adab al- ‘Alim Wa al- Muta’allim (Studi Pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari )”. Skripsi ini mencoba membandingkan pemikiran dua tokoh
yang mempunyai kapasitas keilmuan yang tinggi dalam hal pendidikan akhlak.
Metode yang digunakan ialah metode kepustakaan (library research). Bahwa
penelitian ini adalah penelitian komparatif dan penelitian sebelumnya belum
pernah ada yang membandingkannya antara kedua tokoh tersebut yaitu lbnu
Miskawaih dan KH.M.Hasim Asy’ari dalam kitab 7ahzib al-Akhlag dan kitab
Adab al-‘alim al- muta’allim. Pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dokumen yang berupa karya tulis, dan termasuk penelitian
kualitatif. Skripsi ini memfokuskan “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab
Adab al- ‘Alim Wa al- Muta’allim (Studi Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari)”.
Persamaan dan perbedaan dengan skripsi yang dulu dengan sekarang yaitu
persamaannya sama-sama membahas tentang pendidikan akhlak dan
perbedaannya untuk skripsi yang dulu memfokuskan konsep pendidikan akhlak
dalam kitab Adab al- ‘Alim Wa al- Muta’allim (Studi Pemikiran KH. M.
Hasyim Asy’ari) dan untuk perbedaannya dengan skripsi yang saya tulis yaitu
memfokuskan studi komparatif pendidikan akhlak antara Ibnu Miskawaih dan
KH.M. Hasyim Asy’ari dalam terjemah kitab 7ahzib al- Akhlag dan kitab Adab
al- ‘Alim Wa al- Muta’allim. Pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dokumen yang berupa karya tulis. Skripsi ini mengfokuskan

pendidikan Akhlak.®

®Tanto Wardana Putra,” Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Adab ‘Alim Wa
al- Muta’allim (Studi Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari)”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan keguruan
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012, him.15.



Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Denih Maulana, Mahasiswa Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 dengan judul “ Pemikiran Pendidikan
Islam KH. Dahlan dan KH.M. Hasyim Asy’ari (Suatu Analisis-
Komperatif).1%Skripsi ini mencoba membandingkan pemikiran dua tokoh yang
mempunyai kapasitas keilmuan yang tinggi dalam hal pendidikan akhlak.
Metode yang digunakan ialah metode kepustakaan ( library research ). Bahwa
penelitian ini adalah penelitian komparatif dan penelitian sebelumnya belum
pernah ada yang membandingkannya antara kedua tokoh tersebut yaitu Ibnu
Miskawaih dan KH.M.Hasim Asy’ari dalam kitab 7ahzib al-Akhlag dan Kkitab
Adab al-‘alim wa al- muta’allim. Pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dokumen yang berupa karya tulis, dan termasuk penelitian
kualitatif. Skripsi ini memfokuskan pemikiran pendidikan Islam KH. Ahmad
Dahlan dan KH. M. Hasyim Asy’ari (Suatu Analisis-Komperatif).
Persamaannya dan perbedaannya dengan skripsi yang dulu dengan sekarang
yaitu persamaanya membahas tentang pendidikan akhlak dan perbedaanya untuk
skripsi yang dulu memfokuskan pemikiran pendidikan Islam KH. Ahmad
Dahlan dan KH. M. Hasyim Asy’ari (Suatu Analisis-Komperatif) dan untuk
perbedaannya dengan skripsi yang saya tulis yaitu memfokuskan studi

komparatif pendidikan akhlak antara Ibnu Miskawaih dan KH.M. Hasyim

PDenih Maulana “Pemikiran Pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan dan KH.Hasyim
Asy’ari:Studi Analisis-Komparatif”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2003,hIm. 12.
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Asy’ari dalam terjemah kitab 7ahzib al- Akhlag dan Kitab Adab al- “Alim Wa
al- Muta’allim. Skripsi ini memfokuskan pendidikan Akhlak.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Resnamia Novianti, Mahasiswi Jurusan
Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Jakarta tahun 2012 dengan judul “ Studi
Perbandingan Konsep Pendidikan Islam Menurut Ibnu Miskawaih dan Ibnu
Khaldun”. Skripsi ini mencoba membandingkan pemikiran dua tokoh yang
mempunyai kapasitas keilmuan yang tinggi dalam hal pendidikan. Metode yang
digunakan ialah metode kepustakaan (library research). Bahwa penelitian ini
adalah penelitian komparatif dan penelitian sebelumnya belum pernah ada yang
membandingkannya antara kedua tokoh tersebut yaitu Ibnu Miskawaih dan
KH.M.Hasim Asy’ari dalam kitab 7ahzib al-Akhlag dan Kitab Adab al-‘alim al-
muta’allim. Pengumpulan datannya menggunakan metode dokumentasi, yaitu
dokumen yang berupa karya tulis, dan termasuk penelitian kualitatif. Skripsi ini
memfokuskan studi perbandingan konsep pendidikan Islam menurut Ibnu
Miskawaih dan Ibnu Khaldun”. Persamaannya dan perbedaannya dengan skripsi
yang dulu dengan sekarang yaitu sama- sama membahas tentang pendidikan dan
perbedaannya untuk skripsi yang dulu memfokuskan konsep pendidikan Islam
menurut Ibnu Miskawaih dan Ibnu Khaldun. Perbedaannya dengan skripsi yang
saya tulis yaitu memfokuskan “Studi Komparatif Pendidikan Akhlak antara Ibnu
Miskawaih dan KH.M.Hasyim Asy’ari dalam terjemah kitah 7ahzib al-Akhlag
dan terjemah Adab al- ‘Alim Wa al- Muta’allim. Skripsi ini memfokuskan

pendidikan Akhlak.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Bob dan
Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.!! Metode kualitatif yaitu metode yang
digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah.*?

Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yang diperoleh berupa kata-
kata, gambar, atau perilaku, tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau
angka statistic, tetapi peneliti melakukan analisis data dengan memberi
pemaparan gambar mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian yang
negatif.!3

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
penelitian library research (Penelitian kepustakaan). Penelitian kepustakaan
ini merupakan teknik penelitian yang mengumpulkan data dan informasi
dengan berbagai macam materi yang terkandung dalam kepustakaan, baik
berupa buku, majalah jurnal skripsi dan beberapa tulisan yang memiliki
keterkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.**Penelitian kepustakaan

(library research ) ialah yaitu penelitan yang dilakukan yang menggunakan

1Bog dan Taylor, dikutip oleh Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), him. 30.

2Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, dan Kualitatif),
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 15.

13Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hIm.39.

14Joko Subyagyo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 100.
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literatur (kepustakaan) baik berupa laporan hasil peneliti yang terdahulu,
catatan atau buku-buku.®®
Penggunaan penelitian kepustakaan karena data yang dikumpulkan
berupa kata-kata (Pemikiran tokoh lbnu Miskawaih dan pemikiran KH. M.
Hasyim Asy’ari tentang pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih dan
KH.M. Hasyim Asy’ari). Hal ini sesui dengan penggunaan Lexy J. Moeleong
terhadap istilah deskriptif sebagai karakteristik dari pendekatan kualitatif
disebabkan semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap obyek yang sudah diteliti. Karena dalam penelitian ini, peneliti
menguraikan secara keseluruhan tentang pendidikan akhlak dari pendapat
Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim Asy’ari.
2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber data Primer
Data primer adalah data yang menjadi objek penelitian. Sumber data
primer penelitian ini yaitu buku Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku
Daras Pertama Tentang Filsafat Etika Penulis Ibnu Miskawaih (Bandung:
Mizan,1992). Dan buku Pendidikan Akhlak untuk Pengajar dan Pelajar:
Buku terjemah Adab ‘Alim wa al- Muta’allim, Karya Hadratussyaih
KH.M. Hasyim Asy’ari, Rois Akbar Jam’iah Nahdlatul Ulama (Tebuireng
Jawa Timur: Pustaka Tebuireng,2016)

b. Sumber Data Sekunder

B1gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Afikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 11.
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Data sekunder sebagai data pendukung yaitu berupa data-data
tertulis, baik itu berupa buku-buku. Yang berbicara mengenai pendidikan
akhlak, majalah, jurnal,artikel ilmiah, serta sumber lain yang memiliki
relevansi dengan masalah yang dibahas. Akses internet juga dibutuhkan
sebagai pendukung dalam mencari data referensi tambahan, sehingga
dapat membantu memperkarya bahasan yang menjadi titik fokus dalam
penulisan skripsi ini. Sumber data sekunder merupakan buku-buku
penunjang yang merupakan bahan-bahan bacaan yang di tulis oleh para
ahli pendidikan dan hasil penelitian yang sesuai dengan penelitian
tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library
research). Oleh karena itu teknik yang digunakan yaitu dengan teknik
pengumpulan literatur yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren
dengan objek yang dimaksud.*®

Dalam mengumpulkan data, penulis mencari buku-buku kepustakaan
yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti dan memilah-milah
pokok bahasan yang akan dimasukan dalam penyususn skripsi tersebut.
Pengumpulan data (data collecting) dalam sebuah penelitian merupakan
suatu keniscayaan dan bersifat esensial, pengumpulan data merupakan

pekerjaan peneliti yang tidak dapat dihindari dalam kegiatan penelitian dan

18Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakartra: Bineka
Cipta, 2006), him.213.
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merupakan faktor terpenting demi keberhasilan sebuah penelitian terkait cara
pengumpulan data, siapa sumbernya, dan alat tapa aja yang digunakan.

Berikut ini ada beberapa teknik pengumpulan data yaitu: melalui
observasi, dengan melakukan telahan terhadap berbagai referensi yang
relevan dengan fokus penelitian baik berbentuk konsep, teori yang terdapat
dalam buku-buku, dan lain-lain yang dianggap relevan dengan peneliti ini.
Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data yang tersedia, yaitu fakta
yang mengenai dunia kenyataan (das sein) yang diperoleh melalui penelitian
yang menjadi objek dan subjek penelitian untuk memeperoleh data yang
sebenarnya (das sollen).!” Dalam hal ini yang menjadi das seinnya adalah
studi komparatif pendidikan akhlak dan menjadi (das sollennya) adalah studi
komparatif pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim
Asy’ari dalam terjemah kitab 7ahzib al-Akhlaq dan Adab al- ‘Alim Wa al-
Muta’allim.

. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Nasution adalah proses penyusunan data agar
dapat ditafsirkan, yang berarti menggolongkan dalam suatu pola tertentu,
kemudian diinterprestasikan (menafsirkan) dalam arti memberi makna dan
mencari hubungan berbagai konsep yang telah dikumpulkan.’® Untuk
menganalisis data-data tersebut, maka peneliti menggunakan metode

deskriptif analisis.

7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta: Tjifineka Cipta, 2002), him. 20.
BNasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1992), him.126.
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Metode deskriptif analisis artinya setelah data sudah terkumpul dan
didistribusikan sesuai dengan sistematiaka pembahasan kemudian diadakan
analisis. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, susut kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas pada masa sekarang. Dalam hal ini peneliti
mengumpulkan data-data yang ingin dianalisis, yaitu studi komparatif
pendidikan akhlak dan buku-buku Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim
Asy’ari yang telah diamati, kemudian akan diadakan analisis sesui dengan
sistematika pembahasan.

Analisis data merupakan upaya untuk menelaah dan menata secara
sistematis data-data yang telah dikumpulkan. Dalam tahap ini, data yang telah
dikumpulkan diorganisir, kemudian dianalisis dan dicari korelasinya,
sehingga menjadi satu kesatuan yang harmonis dan logis. Pada tahap
selanjutnya hasil analisis tersebut dirumuskan sedemikian rupa sehingga
konsep yang jelas untuk kemudian disusun menjadi karya tulis yang
dipahami.

Dalam hal ini, penelitian data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
satu persatu dengan menggunakan pola pikir deduktif, induktif, dan
komparatif. Pola pikir deduktif ialah cara pikir yang berangkat dari masalah-
masalah yang sifathya umum kemudian ditarik kesimpulan yang sifatnya
khusus. Kemudian pola pikir induktif yaitu cara berfikir yang titik tolak dari
hal-hal yang sifatnya khusus ditarik dan kemudian ditarik suatu kesimpulan

umum. Selanjutnya pola pikir komparatif yaitu penyelidikan deskriptif yang
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berusaha mencari pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab akibat
yaitu menyelidiki faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan kondisi
atau fenomena yang diteliti, kemudian dibandingkan dengan yang lain.
Dalam hal ini peneliti akan melihat fenomena-fenomena studi komparatif
pendidikan akhlak yang akan peneliti kaitkan dengan konsep pendidikan

akhlak.

Setelah semua data sudah terkumpul, yang kemudian dilakukan yaitu
menyusun data agar mempermudah untuk menganalisa. Analisis data dalam
kajian putaka (library research) ini adalah analisis isi (Content analysis) dan
analisis komparatif. Analisis data secara umum merupakan suatu pencarian,
pola-pola, dalam data prilaku yang muncul, objek-objek, yang terkait dengan
fokus penelitian.*® Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan
untuk menganalisis data di antaranya yaitu:

a. Teknik analisis ini yaitu teknik penelitian yang digunakan untuk referensi
yang relevan dan yang valid dari data pada konteksnya, mencari bentuk
dan struktur serta pola yang beraturan yang ditemukannya.?

b. Teknik analisis komparatif, menurut Arwani Sujud, yang sebagaimana
telah dikutip oleh Subarsini Arikunto, penelitian komparatif akan
menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang

benda-benda, tentang orang, kritik terhadap kelompok, terhadap suatu ide,

¥Djunaidi Ghony dan Fauzan Al Manshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him.246.

2| exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2015), him.279.
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atau prosedur kerja. Melalui teknik ini, penulis akan membandingkan dua
tokoh tentang pendidikan akhlak menurut Ibnu Miskawaih dan KH.M.
Hasyim Asy’ari dalam Kitab 7ahzib al- Akhlag dan kitab Adab al- ‘Alim
Wa al- Muta’allim. Baik dalam hal persamaan maupun perbedaanya.
5. Objek dan Subjek Penelitian
a. Objek Penelitian

Objek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pokok
permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Dalam sebuah penelitian,
menemukan masalah adalah suatu keniscayaan bagi seseorang peneliti.

Tanpa adanya masalah, penelitian tidak dapat dilaksanakan.

Masalah harus difikirkan serta dirumuskan secara jelas dan
sederhana sebelum penelitian dilakukan. Dengan demikian, penelitian
akan menjadi terfokus ketika masalah yang menjadi objeknya terfikirkan
secara cermat dan jelas. Terkait dengan permasalahan ini, pokok
permasalahan yang menjadi fokus penelitian adalah “Studi komparatif
pendidikan akhlak antara Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim Asy’ary
dalam terjemah kitab 7ahzib al- Akhlag dan terjemah kitab Adab al-
‘Alim Wa al- Muta’allini’. Oleh karena itu, penelitian ini menjadikan
pendidikan akhlak sebagai objek penelitian. Objek tersebut sekaligus

menjadi sumber data primer bagi penelitian skripsi ini.

b. Subjek Penelitian
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Subjek penelitian merupakan suatu yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti, yakni yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti,
maksudnya ialah seseorang atau sesuatu yang ingin diperoleh keterangan.
Bisa kita simpulkan subyek penelitian ialah individu, benda atau
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam
pengumpulan data penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini ialah
studi komparatif pendidikan akhlak. Maksud dari penelitian skripsi ini
adalah sumber data penelitian berupa data informasi yang bersumber
langsung dari buku-buku pendidikan Islam karya-karya ilmiah lainnya
yang berkaitan dengan pembahasan penelitian untuk memecahkan

(solving) pokok permasalahan yang dihadapi.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam bab ini peneliti akan memberikan gambaran pokok yang akan
diuraikan secara rinci pada bab berikutnya. Adapun hasil dari kajian
ini dituangkan dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan sistematika pembahasan
bab-bab yang membahas masalah yang tertuang dalam rumusan masalah. Untuk
lebih lengkapnya mulai bagian awal hingga akhir dapat dipaparkan sebagai
berikut:
Bab 1 : Bab ini merupakan bab pendahuluan, yang digunakan sebagai dasar
atau pedoman dalam pembahasan ini: secara detail yang dipaparkan dalam
penulisan skripsi ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, kajian teori, kajian pustaka.
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BAB Il : Bab ini membahas tentang landasan teori yang berisi tentang studi
komparatif, Pendidikan akhlak, tujuan Pendidikan akhlak, dan
pentingnya Pendidikan akhlak.

BAB Il : Bab ini membahas tentang biografi Ibnu Miskawaih dan
KH.M.Hasyim Asy’ari, riwayat pendidikan Ibnu Miskawaih, karya-
karya lbnu Miskawaih, pemikiran Ibnu Miskawaih dan latar belakang
KH.M.Hasyim Asy’ari, pesantren yang dikembangkan, dan karya-karya
KH.M.Hasyim Asy’ari.

BAB IV : Bab ini membahas tentang konsep pendidikan akhlak antara Ibnu
Miskawaih dan KH.M.Hasyim Asy’ari dalam terjemah kitab 7ahzib
al-Akhlag dan Adab al-‘Alim wa al- Muta’allim yang berisi tentang
persamaan dan perbedaan antara Ibnu Miskawaih dan KH.M.Hasyim
Asy’ari sepertri persamaan dan perbedaan konsep pendidikan
akhlak,persamaan dan perbedaan metode pendidikan akhlak,
persamaan dan perbedaan tujuan pendidikan akhlak, persamaan dan
perbedaan materi pendidikan akhlak, persamaan dan perbedaan
akhlak pendidik dan akhlak peserta didik.

BAB V : Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan dari

penjelasan yang telah dijabarkan serta saran hasil penelitian yang diteliti.
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